
7HARIAN EKONOMI NERACA JUM’AT, 2 JUNI 2017 

BURSA & FINANSIAL

NERACA

"Kami siapkan satu mo-
del motor dengan memba-
wa BBM kemasan karena
motor lebih fleksibel dalam
menembus kemacetan. Ka-
mi siapkan sementara 19
motor yang tersebar di se-
kitar Cirebon dan Jawa Ten-
gah karena puncak pemu-
dik ada di Jawa Tengah," ka-
ta Jumali, seperti dikutip
Antara, kemarin. 

Ada pun satu motor da-
pat membawa 30 liter BBM
jenis Pertamax dan Perta-
max Turbo dengan harga
jual yang sama seperti di SP-
BU. Motor pemasok BBM ini
hanya dioperasikan jika

kondisi lalu lintas di jalur
mudik macet total dan ba-
nyak mobil yang kehabisan
bahan bakar. Pertamina pun
saat ini tengah mengupaya-
kan agar motor pemasok
BBM dapat masuk ke jalan
tol satu arah dan lawan arah.

Dalam kesempatan
yang sama, Vice President
Corporate Communication
Pertamina Adiatma Sardjito
mengatakan Pertamina ju-
ga menyiapkan mobil tang-
ki dengan kapasitas 8 kilo-
liter BBM yang ditempatkan
sesuai kondisi lalu lintas.
"Mobil tangki di seluruh Ja-
wa ada 831 unit dengan jum-
lah 18.456 kiloliter BBM.
Mobil tangki tersebut nanti

akan ditempatkan di SPBU
yang potensi peningkatan
kebutuhan BBM-nya sangat
tinggi," kata Adiatma.

Selain menyiapkan mo-
bil tangki BBM dan sepeda
motor, Pertamina juga me-
nyediakan Kios Pertamax di
36 titik jalur mudik dan Se-
rambi Pertamax di 10 lokasi
tersebar di Jawa Barat, Jawa
Tengah dan Jawa Timur. Ada
pun Serambi Pertamax me-
rupakan fasilitas yang me-

nawarkan kenyamanan un-
tuk pemudik di beberapa
SPBU Pertamina yang di-
lengkapi dengan berbagai
fasilitas terdiri dari area iba-
dah, area istirahat, area ber-
main anak, toilet, ruang me-
nyusui, area makan, charg-
ing area, serta akses internet
gratis. Pertamina menetap-
kan puncak arus mudik den-
gan kebutuhan BBM akan
meningkat signifikan pada
23-24 Juni 2017. bari

Jakarta - PT Pertamina (Persero) menyiapkan
19 sepeda motor untuk mendistribusikan ba-
han bakar minyak (BBM) dalam kemasan
saat lalu lintas jalur arus mudik dan balik
Lebaran mengalami kemacetan. Vice
President Retail Fuel Marketing PT Pertamina
(Persero) Jumali mengatakan Pertamina telah
menyediakan stok BBM yang aman untuk
mencukupi kebutuhan pemudik selama per-
jalanan, namun kemacetan menuju stasiun
pengisian bahan bakar umum (SPBU) menja-
di kendala BBM dapat tersalurkan ke
kendaraan.

Jika Macet, Pertamina Siapkan
Motor Distribusi BBM
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Jakarta - PT Multistrada
Arah Sarana Tbk melalui
Corsa memulai kerjasama-
nya dengan 13 tim sepak bo-
la baik di Liga 1 Indonesia
ataupun Liga 2. Di Liga 1,
Corsa mensponsori klub
Bali United, Arema Malang
dan Persib Bandung. Untuk
Liga 2, Corsa mendukung
klub PSIS Semarang, Perse-
wangi Banyuwangi, PSM
Medan, PSIM Yogyakarta,
PSS Sleman, Persiba Bantul,
Persis Solo, Celebest FC

Palu, Persik Kediri dan PSCS
Cilacap.

Direktur Sales PT Mul-
tistrada Arah Sarana Tbk
Uthan Sadikin mengatakan
bahwa pihaknya berharap
akan mendapat dampak sig-
nifikan bagi persepakbo-
laan di Indonesia. "Dengan
13 tim tersebut yanv tumbuh
atas dukungan kami, se-
moga dapat menggerakkan
Liga 1 ataupun Liga 2 agar
semakin kompetitif, supor-
tif dan menghidupkan sep-
ak bola Indonesia," ungkap
Uthan saat buka puasa

bersama dengan media, di
Jakarta (31/5).

Multistrada beralasan
dengan memilih ke tiga be-
las klub tersebut karena me-
miliki daya tarik tersendiri.
Ada yang memiliki daya his-
toris, ada yang memiliki su-
porter yang kreatif dan ada
pula yang memiliki deretan
prestasi yang memukau.
"Oleh karena daya tarik yang
dimiliki masing-masing
klub tersebut sehingga kita
pilih untuk didukung di mu-
sim ini," tambahnya.

Disamping menjadi

sponsor klub sepak bola
tersebut, Corsa juga ikut
memperkenalkan produk
terbarunya yaitu Corsa
Paltinum V22 dan V33. Ban
ini merupakan salah satu
produk terbaru yang dilun-
curkan Multistrada dengan
kemampuan grip yang san-
gat baik dan umur pakainya
yang lebih lama diband-
ingkan dengan ban yang tipe
sejenis.

Kedua jenis ban tersebut
telah lebih dulu diuji coba
dengan jarak lebih 3.500 ki-
lometer.  bari

Corsa Dukung 13 Klub Sepak Bola Indonesia 

PENYALURAN BBM MUDIK LEBARAN. Petugas SPBU menun-
jukan BBM dalam bentuk kemasan di SPBU Muri 44-52108,
Tegal, Jawa Tengah, Senin (29/5). Pertamina akan perkuat pa-
sokan distribusi BBM ke wilayah-wilayah yang dilalui pemudik
serta akan menyalurkan BBM dalam bentuk kemasan agar
memudahkan pemudik yang terjebak macet.
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Bayar Zakat Lewat Digital
Semakin Diminati 
NERACA

Jakarta - Pembayaran zakat melalui layanan digital
terus meningkat dan diharapkan pada 2017 pen-
ingkatannya lebih tinggi dibandingkan sebelumnya, ka-
ta Direktur Koordinasi Penghimpunan, Komunikasi dan
Informasi Nasional Baznas Arifin Purwakananta.
"Biasanya tunai, diantarjemput, konter dan transfer bank,
tetapi peningkatan melalui digital memang sangat pesat.
Kami menduga kenaikan zakat digital akan lebih cepat
dibanding tahun lalu," ujar dia, di Jakarta, Rabu (31/5). 

Arifin menuturkan, kini pembayaran zakat ke Baznas
melalui layanan digital sebesar 30 persen dari total pem-
bayaran dan melalui e-Commerce baru satu persen.
Pihaknya yakin selama Ramadan ini Baznas dapat
menaikkan pembayaran melalui e-Commerce menjadi
10 persen. "Kalau target kami di pusat, Jakarta ini selama
Ramadan Rp40 miliar, kami berharap bisa jadi Rp4 mil-
iar (pembayaran melalui e-Commerce, Red). Kalau dig-
ital 30 persen dari Rp40 miliar itu," kata dia pula.

Seiring berkembang e-Commerce di Indonesia,
Arifin percaya pembayaran zakat melalui saluran belan-
ja semakin lama semakin banyak. Mengenai kendala
yang dihadapi Baznas untuk mendorong masyarakat
membayar zakat melalui layanan digital adalah penggu-
na bank hanya 20 persen dari seluruh rakyat Indonesia.
"Orang kita basisnya masih tunai. Bayangkan kalau za-
kat harus melayani potensi Rp217 triliun, diperlukan be-
rapa konter seluruh Indonesia," kata Arifin lagi.

Secara umum, target penerimaan zakat Baznas pa-
da 2017 sebesar Rp6 triliun, naik dari Rp5 triliun pada
2016. Upaya untuk mencapai target itu, pihaknya
berusaha meningkatkan kepercayaan masyarakat
kepada lembaga zakat resmi karena selama ini
masyarakat lebih banyak memberikan zakat langsung
kepada tetangga. bari

Informasi Geospasial Bisa
Dilihat Lewat Aplikasi 
NERACA

Jakarta - Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) meluncurkan aplikasi tentang infor-
masi geospasial yang menyajikan berbagai informasi
tematik sektor ESDM. Sektor dimaksud seperti wilayah
kerja migas, wilayah izin usaha pertambangan, wilayah
kerja panas bumi, infratruktur ketenagalistrikan, infra-
struktur migas, potensi sumber daya dan cadangan
(EBT) serta geologi.

"Semua sistem teknologi informasi yang dikelola
Kementerian ESDM menjadi satu pusatnya, agar bagian
Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) tidak meng-
habiskan anggaran termasuk juga SKK dan BPH Migas,"
kata Menteri ESDM Ignatius Jonan, ketika meluncurkan
aplikasi di Kementerian ESDM, Jakarta, Rabu (31/5). 

Sistem ini selaras dengan kebijakan "One Map
Policy" yang merupakan implementasi Paket Kebijakan
Ekonomi Tahap VIII berfokus tiga hal yaitu kebijakan
satu peta, insentif dunia usaha penerbangan, dan per-
cepatan pembangunan kilang minyak baru. bari
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Toto Nugroho, Presiden
Direktur Pertagas, men-
gatakan raihan laba perse-
roan terutama berasal dari
toll fee, khususnya pada ruas
pipa utama seperti Arun-
Belawan serta ditunjang
oleh sudah beroperasinya
ruas baru yakni Muara Ka-
rang-Muara Tawar serta

Porong-Grati.? “Tahun ini
kami juga beruntung den-
gan harga LPG yang cukup
tinggi sehingga kontribusi
Perta-Samtan Gas cukup
besar," ujar Toto saat buka
puasa bersama dengan
Editor Energy & Mining
Society (E2S) di Jakarta,
Rabu (31/5).

Perta-Samtan Gas me-
rupakan anak usaha Per-

tagas yang memproduksi
liquefied petroleum gas
(LPG). Pertagas tercatat me-
nguasai 66% saham Perta-
Samtan, sisanya 33% dikua-
sai Samtan Co Ltd, perusa-
haan asal Korea Selatan.
Menurut Toto, kinerja laba
bersih Pertagas tahun ini
diproyeksi lebih rendah
dibandingkan realisasi 2016
yang mencapai US$159,07
juta. Proyeksi laba 2017 juga
lebih rendah dari realisasi
laba bersih 2015 sebesar
US$ 151,08 juta. Faktor uta-
ma dari lebih rendahnya tar-
get laba bersih tahun ini
adalah kebijakan pemerin-
tah yang telah mematok
harga gas di kisaran terten-
tu, termasuk besaran toll fee.

Permen ESDM No 434
K/12/MEM/2017 tentang
Harga Gas Bumi untuk
Industri di Wilayah Medan
dan Sekitarnya yang terbit
pada 13 Februari 2017, lang-
sung berpengaruh pada
harga gas di Medan dan sek-
itarnya. Gas untuk kawasan

tersebut dipasok dari PT
Pertamina Hulu Energi dan
PT Pertamina EP dan masuk
ke ruas Arun-Belawan. “Toll
fee-nya telah turun dari
US$2,53 per MMBTU men-
jadi US$1,8 per MMBTU,"
katanya.

Pertagas saat ini me-
ngembangkan tiga pipa gas
transmisi sepanjang 513
kilometer (km) di Sumatera
Selatan (Sumsel), Jawa
Tengah (Jateng) dan Jawa
Timur (Jatim). Aksi korpo-
rasi ini melengkapi tuntas-
nya pembangunan infra-
struktur pipa gas pada 2016
sepanjang 225 km. Proyek
pertama yang digarap per-
seroan adalah pipa gas
Grissik-Pusri (Sumsel) sep-
anjang 176 km. Pipa ini akan
mengalirkan gas untuk pa-
brik pupuk dan pembangk-
it listrik di kawasan Sumsel.
Total kapasitas gas sebanyak
160 MMSCFD. “Kami sudah
memperoleh izin untuk
proyek ini dari gubernur dan
juga bupati,” katanya. bari

Jakarta- PT Pertamina Gas atau Pertagas,
anak usaha PT Pertamina (Persero), men-
catatkan laba bersih sebesar US$54,6 juta
atau sekitar Rp Rp 737,1 miliar (kurs Rp
13.500) hingga April 2017. Realisasi laba
bersih periode Januari-April 2017 itu setara
36,3% dari target perseroan sepanjang tahun
ini sebesar US$ 150,24 juta.

PENERBITAN OBLIGASI CSUL : Direktur Utama PT Chandra Sakti Utama Leasing Tbk (CSUL) Suwandi Wiratno (kedua kiri), Direktur
Eddy Indradi Tirtokusumo (kiri), Direktur Andreas Sudarto Samiadji (tengah), perwakilan PT Bahana Sekuritas Feb Sumandar(ke-
dua kanan) dan perwakilan PT CIMB Sekuritas Indonesia Martin Simorangkir, berbincang disela Paparan Publik, di Jakarta, Rabu
(31/5). Perusahaan pembiayaan CSUL akan melakukan penawaran umum obligasi pertama senilai Rp500 miliar. 
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Pertagas Bukukan Laba 
US$ 54,6 Juta hingga April 2017

Jalan Nasional Dinyatakan
Siap Dilalui Pemudik 

NERACA

Jakarta - Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) mengumumkan, kondisi to-
tal jalan nasional sepanjang 47.000 kilometer (km) di
seluruh Indonesia secara umum mantap 90 persen se-
hingga siap digunakan untuk menyambut Angkutan
Lebaran 2017. Demikian penegasan Dirjen Bina Marga
Arie Setiadi M didampingi Kepala Badan Pengatur Jalan
Tol (BPJT) Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR), Herry Trisaputra Zuna dan
Kepala Biro Komunikasi Publik Kementerian PUPR
Endra S. Atma Widjaya kepada pers di Jakarta, Rabu
(31/5). 

Moda Jalan, kata Arie, adalah salah satu yang disi-
apkan pemerintah pada Angkutan Lebaran tahun ini
selain yang lainnya seperti angkutan udara, laut dan
kereta api. Menurut Arie, kondisi mantap 90 persen
tersebut menurun dibanding dengan kondisi jalan na-
sional sebelum 2015 dengan kondisi waktu itu mantap
92-93 persen. Hal itu karena sejak 2015 ada tambahan
jalan nasional sekitar 9000 kilometer yang kondisinya
pada sejumlah titik masih kurang bagus. "Kondisi man-
tap ini sudah termasuk jalan alternatif, baik itu jalan
provinsi maupun kabupaten kota," kata Arie.

Namun, untuk kondisi jalan nasional selama
Angkutan Lebaran dijamin tanpa lubang. "Jika ada
lubang, silahkan foto dan laporkan via aplikasi Jaki.
Kami segera perbaiki dan update langsung kita la-
porkan," kata Arie. Ia menegaskan, jaminan tanpa
lubang di jalan nasional itu karena dalam satu atau dua
bulan ini, pihaknya telah melakukan aksi sapu lubang
di jalan nasional.

Arie juga menjelaskan, selain di jalan nasional jalur
mudik, pihaknya juga menyiapkan kondisi jalan nasion-
al dan jaringannya di daerah destinasi wisata. "Tapi
khusus Angkutan Lebaran 2017, jalan nasional yang ter-
libat sekitar 57 persen ada di Pulau Jawa," katanya. Arie
merinci untuk di Pulau Jawa, total jalan yang disiapkan
sepanjang 3.508 km terbagi 1.182 km lintas utara, 1.056
km lintas tengah dan 1.270 lintas selatan.

Khusus jalan nasional Pejagan-Purwokerto, Arie
memastikan, kemacetan parah akibat lintas sebidang
kereta api bisa dikurangi signifikan. "Hal itu karena em-
pat dari lima jalan layang di lintas sebidang kereta, se-
jak H-10 sudah bisa digunakan. Progres konstruksinya
rata-rata sudah 80 persen," kata Arie. Jalan nasional ju-
ga terdapat di pulau lain seperti Sumatera, Sulawesi dan
Kalimantan dengan kondisi jalan yang juga mantap.

Tol fungsional Arie juga menyinggung, pada musim
mudik tahun ini, pengguna lalu lintas juga bisa meman-
faatkan tambahan jalan tol fungsional sekitar 400 km.
Fungsional, artinya, tol gratis dan bisa dilalui maksi-
mum dengan kecepatan 40-50 km per jam dengan jalan
berupa beton dasar (lean concrete) tebal 10 cm dan
lebar tujuh meter. Kepala Badan Pengatur Jalan Tol
(BPJT) Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR), Herry Trisaputra Zuna merinci dari
jumlah itu terdiri 337 km di Pulau Jawa dan Sumatera
65 km.

Dari 337 km itu, sepanjang 110 km membentang dari
Brebes Timur exit hingga ke Gringsing, Weleri, Kabupaten
Batang. Kemudian, 227 km dari Solo hingga Surabaya
dan 65 km di Sumatera itu antara lain ruas Bakauheni-
Terbanggi Besar, Palembang-Indralaya dan Medan-
Tebing Tinggi-Binjai. Selain itu, Herry menambahkan,
pada musim mudik tahun ini akan ada diskon tarif oleh
operator tol sebesar 10-20 persen untuk pengguna elek-
tronik tol (E-toll). "Soal sebaran diskon ke hari lebih aw-
al agar membantu kurangi beban jalan, itu ide bagus.
Nanti, akan disampaikan ke mereka," kata Herry. bari

Jakarta, 2 Juni 2017
PT Bumi Resources Minerals Tbk.

Direksi

PT BUMI RESOURCES MINERALS Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dengan ini memberitahukan bahwa pada hari Selasa, tanggal 30 Mei 2017 di Royal Kuningan Hotel, telah 
diadakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (selanjutnya disebut “RUPSLB”) PT BUMI RESOURCES MINERALS Tbk. (selanjutnya disebut “Perseroan”). RUPSLB dibuka 
pada pukul 15.30 WIB dan dihadiri oleh anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yakni :

A. Anggota Dewan Komisaris dan Direksi  yang hadir pada saat RUPSLB

Dewan Komisaris Direksi

1. Tuan Saptari Hoedaja: Komisaris Utama 1. Tuan Suseno Kramadibrata :   Direktur Utama
2. Tuan Fuad Helmy :  Direktur
3. Tuan Febriansyah Marzuki  : Direktur Independen

B. Kuorum Kehadiran dan Kuorum Pengambilan Keputusan RUPSLB
Bahwa ketentuan mengenai kuorum untuk sahnya penyelenggaraan RUPSLB adalah :
1. Untuk  mata acara Pertama RUPSLB ini mensyaratkan ketentuan RUPSLB sah apabila dihadiri oleh Para Pemegang Saham dan/atau Kuasa mereka yang sah yang mewakili 

paling sedikit 1/2 (satu perdua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan Perseroan dan keputusan adalah sah jika disetujui oleh 
lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPSLB.

2. Untuk mata acara Kedua RUPSLB ini mensyaratkan ketentuan RUPSLB sah apabila dihadiri oleh Para Pemegang Saham dan/atau Kuasa mereka yang sah yang mewakili 
paling sedikit 2/3 (dua pertiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan Perseroan dan keputusan adalah sah jika disetujui oleh 
lebih dari 2/3 (dua per tiga) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPSLB.

Dalam RUPSLB tersebut telah dihadiri oleh Para Pemegang Saham atau Kuasa Pemegang Saham Perseroan yang sah berjumlah 17.076.871.731 (tujuh belas milyar tujuh puluh 
enam juta delapan ratus tujuh puluh satu ribu tujuh ratus tiga puluh satu) saham atau sama dengan 66,78% (enam puluh enam koma tujuh delapan persen) dari 25.570.150.644 
(dua puluh lima milyar lima ratus tujuh puluh juta seratus lima puluh ribu enam ratus empat puluh empat) saham yang merupakan seluruh saham yang telah dikeluarkan oleh 
Perseroan sampai dengan tanggal diselenggarakannya RUPSLB.

C. Mata Acara RUPSLB
 Mata acara RUPSLB adalah sebagai berikut:

1. Persetujuan rencana Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, Termasuk Pelaksanaan Kompensasi Hutang Menjadi Saham.
2. Perubahan Struktur Permodalan. 

D. Kesempatan Tanya Jawab
 Sebelum pengambilan keputusan, Pimpinan RUPSLB memberikan kesempatan kepada Pemegang Saham untuk mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat 

disetiap mata acara RUPSLB. Pada keseluruhan Mata Acara RUPSLB terdapat 5 (lima) orang pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang mengajukan pertanyaan.

E. Mekanisme Pengambilan Keputusan
 Keputusan diambil secara musyawarah untuk mufakat, namun apabila Pemegang Saham atau Kuasa Pemegang Saham ada yang tidak menyetujui atau memberikan suara 

blanko, maka keputusan diambil dengan cara pemungutan suara dengan menyerahkan kartu suara.

F. Keputusan RUPSLB
 Adapun keputusan RUPSLB Perseroan adalah sebagai berikut:

Mata Acara Pertama RUPSLB
Jumlah Pemegang Saham Yang Bertanya 3 (tiga) orang kuasa pemegang saham 
Hasil Pemungutan Suara Setuju Abstain Tidak Setuju
RUPSLB dalam Mata Acara Pertama disetujui 
dengan suara terbanyak.

Sebanyak 17.058.664.731 (tujuh belas 
milyar lima puluh delapan juta enam 
ratus enam puluh empat ribu tujuh ratus 
tiga puluh satu) saham atau 99,89% 
(sembilan puluh sembilan koma delapan 
sembilan persen) dari jumlah seluruh 
suara yang dikeluarkan secara sah dalam 
Rapat

Sebanyak 396.580.400 (tiga ratus sembilan 
puluh enam juta lima ratus delapan puluh 
ribu empat ratus) saham.
Sesuai pasal 11 ayat 10 anggaran dasar 
Perseroan, pemegang saham yang hadir 
namun tidak mengeluarkan suara, dianggap 
mengeluarkan suara yang sama dengan 
suara mayoritas pemegang saham yang 
mengeluarkan suara.

Sebanyak 18.207.000 (delapan belas juta 
dua ratus tujuh ribu) saham atau 0,11% 
(nol koma satu satu persen) dari jumlah 
seluruh suara yang dikeluarkan secara 
sah dalam Rapat.

Keputusan Mata Acara Pertama RUPST Menyetujui rencana Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, Termasuk Pelaksanaan Kompensasi 
Hutang Menjadi Saham.

Mata Acara Kedua RUPSLB
Jumlah Pemegang Saham Yang Bertanya 2 (dua) orang kuasa pemegang saham
Hasil Pemungutan Suara Setuju Abstain Tidak Setuju
RUPSLB dalam Mata Acara Kedua disetujui 
dengan suara terbanyak.

Sebanyak 17.058.529.731 (tujuh belas 
milyar lima puluh delapan juta lima ratus 
dua puluh sembilan ribu tujuh ratus 
tiga puluh satu) saham atau 99,89% 
(sembilan puluh sembilan koma delapan 
sembilan persen) dari jumlah seluruh 
suara yang dikeluarkan secara sah dalam 
Rapat

Sebanyak 396.580.400 (tiga ratus sembilan 
puluh enam juta lima ratus delapan puluh 
ribu empat ratus) saham.
Sesuai pasal 11 ayat 10 anggaran dasar 
Perseroan, pemegang saham yang hadir 
namun tidak mengeluarkan suara, dianggap 
mengeluarkan suara yang sama dengan 
suara mayoritas pemegang saham yang 
mengeluarkan suara.

Sebanyak 18.342.000 (delapan belas 
juta tiga ratus empat puluh dua ribu) 
saham atau 0,11% (nol koma satu satu 
persen) dari jumlah seluruh suara yang 
dikeluarkan secara sah dalam Rapat.

Keputusan Mata Acara Kedua RUPST Menyetujui Perubahan Struktur Permodalan yaitu perubahan struktur modal dasar Perseroan melalui penerbitan saham 
baru seri B sebanyak 380.373.116.950 lembar saham dengan nilai nominal Rp 50 per lembar saham, sehingga setelahnya 
modal dasar Perseroan akan terbagi atas saham seri A sebanyak 25.570.150.644 dengan nilai nominal Rp. 625 per 
lembar saham dan saham baru seri B sebanyak 380.373.116.950 lembar saham dengan nilai nominal Rp 50 per lembar 
saham.

RUPSLB ditutup oleh Komisaris Utama Perseroan  pada pukul 15.50 WIB.

PT BUMI RESOURCES MINERALS Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dengan ini memberitahukan bahwa pada hari Selasa, tanggal 30 Mei 2017 di Royal Kuningan Hotel,
Jakarta, telah diadakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (selanjutnya disebut “RUPST”) PT BUMI RESOURCES MINERALS Tbk. (selanjutnya disebut “Perseroan”). RUPST 
dibuka pada pukul 14.25 WIB dan dihadiri oleh anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yakni :

A. Anggota Dewan Komisaris dan Direksi  yang hadir pada saat RUPST 

Dewan Komisaris Direksi

1. Tuan Saptari Hoedaja: Komisaris Utama
1. Tuan Suseno Kramadibrata :   Direktur Utama
2. Tuan Fuad Helmy                  :  Direktur
3. Tuan Febriansyah Marzuki  : Direktur Independen

B. Kuorum Kehadiran dan Kuorum Pengambilan Keputusan RUPST
1. Kuorum Kehadiran
 Untuk agenda RUPST berlaku ketentuan berdasarkan Pasal 11 ayat 1.a Anggaran Dasar Perseroan juncto Pasal 26 ayat (1) huruf a Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka (“POJK No. 32”). Berdasarkan ketentuan tersebut 
RUPST dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh Pemegang Saham yang mewakili lebih dari ½ (satu per dua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara hadir 
atau diwakili yang telah dikeluarkan Perseroan.

2. Kuorum Pengambilan Keputusan
 Untuk agenda RUPST berlaku ketentuan berdasarkan Pasal 11 ayat 8 Anggaran Dasar Perseroan juncto Pasal 26 ayat (1) huruf c POJK No.32. Berdasarkan ketentuan 

tersebut keputusan RUPST adalah sah jika disetujui oleh lebih dari ½  (satu per dua) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang sah yang hadir dalam RUPST.
Dalam RUPST tersebut telah dihadiri oleh Para Pemegang Saham atau Kuasa Pemegang Saham Perseroan yang sah berjumlah 16.155.277.070 (enam belas milyar seratus lima 
puluh lima juta dua ratus tujuh puluh tujuh ribu tujuh puluh) saham atau sama dengan 63,18% (enam puluh tiga koma delapan belas persen) dari 25.570.150.644 (dua puluh lima 
milyar lima ratus tujuh puluh juta seratus lima puluh ribu enam ratus empat puluh empat) saham yang merupakan seluruh saham yang telah dikeluarkan oleh Perseroan sampai 
dengan tanggal diselenggarakannya RUPST.

C. Mata Acara RUPST
 Mata Acara RUPST adalah sebagai berikut:

1. Persetujuan Atas Laporan Pertanggungjawaban Direksi atas jalannya Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016.
2. Pengesahan Laporan Keuangan Tahunan Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 serta memberikan pembebasan tanggungjawab 

sepenuhnya kepada Dewan Komisaris serta Direksi Perseroan (acquit de charge) atas tindakan pengawasan dan pengurusan yang mereka lakukan dalam tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016.

3. Penunjukan Akuntan Publik yang akan mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017.

D. Kesempatan Tanya Jawab
 Sebelum pengambilan keputusan, Pimpinan RUPST memberikan kesempatan kepada Pemegang Saham untuk mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat disetiap 

Mata Acara RUPST. Pada keseluruhan Mata Acara RUPST terdapat 7 (tujuh) orang pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang mengajukan pertanyaan.

E. Mekanisme Pengambilan Keputusan
 Keputusan diambil secara musyawarah untuk mufakat, namun apabila Pemegang Saham atau Kuasa Pemegang Saham ada yang tidak menyetujui atau memberikan suara 

blanko, maka keputusan diambil dengan cara pemungutan suara dengan menyerahkan kartu suara.

F. Keputusan RUPST
 Untuk Pembahasan Mata Acara Pertama dan Kedua RUPST dikarenakan saling berkaitan maka dibahas secara bersamaan.

Mata Acara Pertama dan Kedua RUPST
Jumlah Pemegang Saham Yang Bertanya 4(empat) orang kuasa pemegang saham dan 2 (dua) orang pemegang saham 
Hasil Pemungutan Suara Setuju Abstain Tidak Setuju
RUPST dalam Mata Acara Pertama disetujui 
dengan suara bulat.

16.155.277.070 (enam belas milyar 
seratus lima puluh lima juta dua ratus 
tujuh puluh tujuh ribu tujuh puluh) saham 
atau 100% (seratus persen) dari jumlah 
seluruh suara yang dikeluarkan secara 
sah dalam Rapat

Sebanyak 396.580.400 (tiga ratus 
sembilan puluh enam juta lima ratus 
delapan puluh ribu empat ratus) saham.
Sesuai pasal 11 ayat 10 Anggaran Dasar 
Perseroan, pemegang saham yang 
hadir namun tidak mengeluarkan suara, 
dianggap mengeluarkan suara yang 
sama dengan suara mayoritas pemegang 
saham yang mengeluarkan suara.

Tidak Ada.

Keputusan Mata Acara Pertama RUPST Menyetujui dan Menerima Laporan Pertanggungjawaban Direksi untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2016.

Hasil Pemungutan Suara Setuju Abstain Tidak Setuju
RUPST dalam Mata Acara Kedua disetujui 
dengan suara bulat.

16.155.277.070 (enam belas milyar 
seratus lima puluh lima juta dua ratus 
tujuh puluh tujuh ribu tujuh puluh) saham 
atau 100% (seratus persen) dari jumlah 
seluruh suara yang dikeluarkan secara 
sah dalam Rapat

Sebanyak 396.580.400 (tiga ratus 
sembilan puluh enam juta lima ratus 
delapan puluh ribu empat ratus) saham.
Sesuai pasal 11 ayat 10 Anggaran Dasar 
Perseroan, pemegang saham yang 
hadir namun tidak mengeluarkan suara, 
dianggap mengeluarkan suara yang 
sama dengan suara mayoritas pemegang 
saham yang mengeluarkan suara.

Tidak Ada.

Keputusan Mata Acara Kedua RUPST Menyetujui dan Mengesahkan Laporan Keuangan Tahunan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2016 serta memberikan pembebasan tanggungjawab sepenuhnya kepada Dewan Komisaris serta Direksi 
Perseroan (acquit de charge) atas tindakan pengawasan dan pengurusan yang mereka lakukan dalam tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016.

Mata Acara Ketiga RUPST
Jumlah Pemegang Saham Yang Bertanya 1 (satu) orang kuasa pemegang saham
Hasil Pemungutan Suara Setuju Abstain Tidak Setuju
RUPST dalam Mata Acara Ketiga disetujui 
dengan suara bulat.

16.155.277.070 (enam belas milyar 
seratus lima puluh lima juta dua ratus 
tujuh puluh tujuh ribu tujuh puluh) saham 
atau 100% (seratus persen) dari jumlah 
seluruh suara yang dikeluarkan secara 
sah dalam Rapat

Sebanyak 396.580.400 (tiga ratus 
sembilan puluh enam juta lima ratus 
delapan puluh ribu empat ratus) saham.
Sesuai pasal 11 ayat 10 Anggaran Dasar 
Perseroan, pemegang saham yang 
hadir namun tidak mengeluarkan suara, 
dianggap mengeluarkan suara yang sama 
dengan suara mayoritas pemegang saham 
yang mengeluarkan suara.

Tidak Ada.

Keputusan Mata Acara Ketiga RUPST Menyetujui penunjukan Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar dan Rekan yang akan mengaudit 
Laporan Keuangan Tahunan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan pemberian 
wewenang kepada Dewan Komisaris untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik lain dalam hal Kantor Akuntan Publik Amir 
Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar dan Rekan tidak dapat melaksanakan penugasannya dan tidak memenuhi kriteria-kriteria 
yang telah dipersyaratkan oleh Perseroan.

RUPST ditutup oleh Komisaris Utama Perseroan  pada pukul 14.57 WIB

PENGUMUMAN
RINGKASAN RISALAH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN
PT BUMI RESOURCES MINERALS TBK

PT Bumi Resources Minerals Tbk.

PENGUMUMAN
RINGKASAN RISALAH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA
PT BUMI RESOURCES MINERALS TBK

Direksi PT Panca Global Securities Tbk (selanjutnya disebut “Perseroan”) 
dengan ini memberitahukan kepada Para Pemegang Saham Perseroan, 
bahwa Perseroan telah menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan Tahun Buku 2016 (selanjutnya disebut “Rapat”) yaitu:
A. Pada 
 Hari/Tanggal :  Selasa, 30 Mei 2017
 Waktu :  Pukul 14.15-15.00 WIB 
 Tempat :  Galeri Bursa Efek Indonesia
                           Gedung Bursa Efek Indonesia Tower II Lantai 1
                           Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190
 Mata acara Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan:

1. Laporan Tahunan Perseroan termasuk Laporan Direksi Perseroan, 
pengesahan Laporan Keuangan dan Laporan Pengawasan Dewan 
Komisaris untuk Tahun Buku 2016.

2. Penetapan penggunaan Laba bersih untuk Tahun Buku 2016.
3. Penunjukan Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan Keuangan 

Perseroan Tahun Buku 2017. 
4. Penetapan gaji atau honorarium dan tunjangan bagi Dewan Komisaris 

Perseroan dan pelimpahan Kewenangan kepada Dewan Komisaris 
untuk menetapkan besarnya gaji dan tunjangan anggota Direksi. 

5. Perubahan Direksi dan/atau Dewan Komisaris Perseroan.
6. Perubahan anggaran dasar antara lain merubah Nama, Maksud Dan 

Tujuan Serta Kegiatan Usaha dan menyusun kembali seluruh ketentuan 
anggaran dasar Perseroan. 

7. Penambahan modal ditempatkan dan modal disetor dengan Memberikan 
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) dan perubahan pasal 4 
Anggaran Dasar Perseroan.

B. Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan yang hadir pada saat 
Rapat.
Direksi:
1. Bp. Hendra Hasan Kustarjo, selaku Direktur Utama,
2. Bp. Trisno Limanto, selaku Direktur; dan
3. Ibu Theresia Yolanda Mangundap, selaku Direktur.
Dewan Komisaris:
1. Bp. Chengwy Karlam selaku Komisaris Utama,
2. Ibu Farida Eva Riyanti Hutapea selaku Komisaris; dan
3. Bp. Sulianto, selaku Komisaris Independen

C. Rapat tersebut telah dihadiri oleh 618.277.787 saham, yang memiliki hak 
suara yang sah atau setara dengan 87,28% dari seluruh jumlah saham 
dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan.

D. Dalam Rapat telah diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 
terkait setiap mata acara Rapat, namun dalam setiap mata acara Rapat 
tidak terdapat pemegang saham yang mengajukan pertanyaan

E. Mekanisme pengambilan keputusan dalam Rapat adalah sebagai berikut :
 Keputusan Rapat dilakukan dengan cara musyawarah untuk mufakat. 

Apabila musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka dilakukan 
pemungutan suara.

 Seluruh keputusan untuk semua mata acara Rapat telah disetujui dengan 
Musyawarah untuk Mufakat.

F. Keputusan Rapat pada pokoknya adalah sebagai berikut :
Mata Acara Rapat Pertama :
1.  Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun buku 2016 

termasuk Laporan tahunan Direksi dan Laporan  tugas pengawasan 
Dewan Komisaris Perseroan. 

2.  Menyetujui menerima baik dan mengesahkan   Laporan Keuangan tahun 
buku 2016 yang telah  diaudit  oleh Kantor Akuntan  Publik  Doli, Bambang, 
Sulistiyanto, Dadang & Ali sesuai laporannya No. R.6.1/054/02/17tanggal 
3 Februari 2017dengan pendapat "Wajar Tanpa Pengecualian", dengan 
demikian membebaskan anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan dari tanggung jawab dan segala tanggungan (acquit et de 
charge) atas tindakan   pengurusan dan pengawasan yang  telah mereka 
jalankan selama tahun buku  2016 sepanjang tindakan-tindakan mereka 
tercantum  dalam Laporan Keuangan Tahun buku 2016.

Mata Acara Rapat Kedua:
 Menyetujui laba bersih Perseroan untuk tahun buku 2016 seluruhnya 

sebesar Rp. 24.287.566.773,- (dua puluh empat miliar dua ratus delapan 
puluh tujuh juta lima ratus enam puluh enam ribu tujuh ratus tujuh puluh tiga 
Rupiah) tersebut untuk dipergunakan sebagai berikut :
a. Sebesar Rp. 7.083.542.640,- (tujuh miliar delapan puluh tiga juta lima 

ratus empat puluh dua ribu enam ratus empat puluh Rupiah) akan 
dibagikan dalam bentuk deviden tunai, yang akan dibagikan kepada 
708.354.264 (tujuh ratus delapan juta tiga ratus lima puluh empat ribu 
dua ratus enam puluh empat) saham atau sebesar Rp. 10,- (sepuluh 
Rupiah) per saham yang akan dibagikan secara proporsional kepada 
para pemegang saham yang berhak sesuai Daftar Pemegang Saham 
Perseroan per tanggal 12 Juni 2017.

b. Sebesar Rp.  50.000.000,- (lima puluh juta Rupiah) dibukukan sebagai 
cadangan, guna memenuhi ketentuan Pasal 70 dan 71 Undang-undang 
Perseroan terbatas dan Pasal 23 anggaran dasar Perseroan.

c. Sisanya sebesar Rp. 17.154.024.133,- (tujuh belas miliar seratus lima 
puluh empat juta dua puluh empat ribu seratus tiga puluh tiga Rupiah) 
dibukukan sebagai laba ditahan.

 Menyetujui memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan 
dengan hak substitusi untuk menetapkan jadwal dan tata cara pembagian 
dividen Tahun Buku 2015 sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Mata Acara Rapat Ketiga:
Menyetujui penunjukan Akuntan Publik yang terdaftar di OJK untuk tahun 
buku 2017 dengan memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris 
untuk menetapkan honorarium Akuntan Publik tersebut serta persyaratan 
lain penunjukannnya, dan menunjuk Akuntan Publik pengganti dalam hal 
Akuntan Publik yang telah ditunjuk tersebut karena sebab apapun tidak 
dapat menyelesaikan tugas audit Laporan Keuangan Perseroan untuk 
Tahun Buku 2017, dengan ketentuan bahwa dalam melakukan penunjukan 
Akuntan Publik, Dewan Komisaris wajib memperhatikan rekomendasi dari 
Komite Audit Perseroan tersebut sebagaimana telah dikemukakan diatas.
Mata Acara Rapat Keempat :
1. Menyetujui menetapkan gaji atau honorarium dan tunjangan lain dari 

anggota Dewan Komisaris dengan jumlah maksimum keseluruhan 
sebesar Rp.200.000.000,- (dua ratus juta Rupiah) per tahun sebelum 
dipotong pajak penghasilan yang mulai berlaku sejak bulan Januari 2017 
hingga penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan di tahun 
2018 yang besarannya tetap dari tahun buku 2016 dan memberikan 
wewenang kepada Komisaris Utama untuk menetapkan pembagian 
jumlah gaji dan tunjangan lain dari anggota Dewan Komisaris tersebut di 
antara para anggota Dewan Komisaris Perseroan.

2. Menyetujui pelimpahan kuasa kepada Dewan Komisaris Perseroan 
untuk menentukan gaji, uang jasa dan tunjangan lainnya bagi para 
anggota Direksi Perseroan terhitung sejak bulan Januari 2017 sampai 
dengan diselenggarakannya RUPS tahunan pada tahun 2018 yang 
besarannya tetap dari tahun buku 2016.

 Mata Acara Rapat Kelima :
Menyetujui Perubahan Direksi Perseroan sebagai berikut:
Menyetujui memberhentikan dengan hormat HENDRA HASAN KUSTARJO 
selaku Direktur Utama Perseroan dan THERESIA YOLANDA MANGUNDAP 
selaku Direktur Perseroan dengan alasan akan diangkat menjadi anggota 
Direksi pada anak perusahaan  yang bergerak dibidang Perusahaan Efek. 
Pemberhentian HENDRA HASAN KUSTARJO dan THERESIA YOLANDA 
MANGUNDAP terhitung sejak diperoleh ijin usaha dari OJK terhadap anak 

OJK atas pengangkatan HENDRA HASAN KUSTARJO dan THERESIA 
YOLANDA MANGUNDAP pada perusahan anak tersebut. 
Dengan demikian sebelum diperoleh ijin usaha dari OJK terhadap anak 

OJK atas pengangkatan HENDRA HASAN KUSTARJO dan THERESIA 
YOLANDA MANGUNDAP pada perusahan anak tersebut, susunan Direksi 
Perseroan sebagai berikut :
Direksi :
Direktur Utama :  HENDRA HASAN KUSTARJO
Direktur :  TRISNO LIMANTO
Direktur :  THERESIA YOLANDA MANGUNDAP

PEMBERITAHUAN RINGKASAN RISALAH
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN 

TAHUN BUKU 2016
Setelah diperoleh ijin usaha dari OJK terhadap anak perusahaan tersebut 

HENDRA HASAN KUSTARJO dan THERESIA YOLANDA MANGUNDAP 
pada perusahan anak tersebut, serta setelah perubahan kegiatan usaha 
utama Peseroan menjadi bukan Perusahaan Efek telah memperoleh 
persetujuan dari Kementrian Hukum menyetujui mengangkat  HAIFENG 
ZHANG dan JUSTY INTAN sebagai Direktur, maka susunan Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan setelah  tujuan utamanya Perseron menjadi 
bukan Perusahaan Efek telah memperoleh persetujuan dari Kementrian 
Hukum maka susunan Pengurus Perseroan akan menjadi sebagai berikut :
Dewan Komisaris : 
Komisaris Utama : CHENGWY KARLAM
Komisaris : FARIDA EVA RIYANTI HUTAPEA
Komisaris Independen :  SULIANTO
Direksi :
Direktur Utama    :  TRISNO LIMANTO
Direktur                :  HAIFENG ZHANG
Direktur                :  JUSTY INTAN
Mata Acara Rapat Keenam :
Terkait dengan  Rapat Umum Pemegang Saham yang diselenggarakan 
pada tanggal 15 Juni tahun 2016 (untuk selanjutnya disebut RUPS 2016), 
telah disetujui pembentukan Entitas Anak Perusahaan sebagai Perusahaan 
Efek yang kegiatan usahanya sebagai Penjamin Emisi Efek dan Perantara 
Pedagang Efek dan saat ini masih dalam proses Permohonan Perizinan 
di OJK.
Dalam RUPS 2016 telah disetujui Perubahan Kegiatan Usaha Utama 
Perseroan dari sebagai Perusahaan Efek yang berkegiatan usaha sebagai 
Penjamin Emisi Efek dan Perantara Pedagang Efek menjadi Perusahaan 
yang bergerak dibidang Jasa Umum dan Perdagangan Umum yang efektif 
berjalan setelah disetujuinya pengalihan izin Anggota Bursa Perseroan 
kepada Entitas Anak Perusahaan.
Menyetujui :
1.  Merubah nama Perseroan dari PT Panca Global Securities Tbk menjadi 

bernama PT Panca Global Investments Tbk. 
2. Meningkatkan modal dasar semula Rp.144.000.000.000,- menjadi 

sebesar  Rp. 283.341.705.600,-. 
 Menyetujui merubah pasal 4 terkait ketentuan mengenai Penambahan 

Modal melalui Hak 
     Memesan Efek Terlebih Dahulu.Dengan demikian merubah Pasal 1 dan 

Pasal 4.
3. Menyetujui pasal terkait dengan Peraturan OJK mengenai akuntan 

publik
4. Menyetujui memberi kuasa kepada Direksi dengan hak substitusi untuk 

menyatakan keputusan Rapat ini dalam akta notaris tersendiri dan 
memohon persetujuan dan melakukan pemberitahuan kepada instansi 
yang berwenang serta melakukan segala tindakan yang diperlukan.

Selangkapnya bunyi perubahan anggaran dasar, terlampir pada Berita 
Acara Rapat.
Mata Acara Rapat Ketujuh :
1. Menyetujui penambahan Modal Ditempatkan dan Disetor Perseroan 

dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu kepada 
Pemegang Saham sebanyak-banyaknya 2.125.062.792 saham dengan 
nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham,

2. Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk melakukan 
segala tindakan yang diperlukan sehubungan Penambahan Modal 
dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (PMHMETD) setelah 
terpenuhinya persyaratan sebagaimana butir 1 di atas termasuk namun 
tidak terbatas dengan memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam 
peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk POJK Nomor 
32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka 
dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, meliputi :
a. Menentukan kepastian jumlah saham yang dikeluarkan dalam rangka 

PMHMETD;
b. Menentukan rasio-rasio Pemegang Saham yang berhak atas 

HMETD;
c. Menentukan harga pelaksanaan dalam rangka PMHMETD dengan 

persetujuan Dewan   Komisaris;
d. Menentukan kepastian tanggal Daftar Pemegang Saham (DPS) yang 

berhak atas   HMETD;
e. Menentukan kepastian penggunaan dana;
f. Menentukan kepastian jadwal PMHMETD; 
g. Menandatangani dokumen-dokumen yang diperlukan dalam rangka 

PMHMETD termasuk akta-akta Notaris.
Menyetujui memberi kuasa kepada Direksi dengan hak substitusi untuk 
menyatakan keputusan Rapat ini dalam akta notaris tersendiri dan merubah 
Pasal 4 anggaran dasar Perseroan setelah PMHMETD serta memohon 
melakukan pemberitahuan kepada instansi yang berwenang serta melakukan 
segala tindakan yang diperlukan.
Selanjutnya Direksi dengan ini mengumumkan sehubungan dengan keputusan 
Mata Acara Kedua RUPS TH sebagaimana tersebut di atas dengan ini 
diberitahukan Jadwal dan Tata cara Pembagian Dividen Tunai Tahun Buku 
2016 sebagai berikut:
Jadwal Pembagian Dividen Tunai

NO KETERANGAN TANGGAL

1
Akhir Periode Perdagangan Saham Dengan Hak Dividen (Cum Dividen)

Pasar Reguler dan Negosiasi
Pasar Tunai

7 Juni 2017
12 Juni 2017

2
Awal Periode Perdagangan Saham Tanpa Hak Dividen (Ex Dividen)

Pasar Reguler dan Negosiasi
Pasar Tunai

8 Juni 2017
13 Juni 2017

3 Tanggal Daftar Pemegang Saham yang berhak Dividen (Recording Date) 12 Juni 2017
4 Tanggal Pembayaran Dividen Tunai Tahun Buku 2016 23 Juni 2017

Tata Cara Pembagian DividenTunai:
1. Dividen Tunai akan dibagikan kepada Pemegang Saham yang namanya 

tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan (“DPS”) atau recording
date pada tanggal 12 Juni 2017. 

2. Bagi Pemegang Saham yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan 
kolektif KSEI, pembayaran dividen tunai dilaksanakan melalui KSEI dan 
akan didistribusikan ke dalam rekening perusahaan Efek dan/atau Bank 
Kustodian pada tanggal 23 Juni 2017. Bukti pembayaran dividen tunai akan 
disampaikan oleh KSEI kepada Pemegang Saham melalui Perusahaan 
Efek dan/atau Bank Kustodian dimana Pemegang Saham membuka 
rekeningnya. Sedangkan bagi Pemegang Saham yang sahamnya tidak 
dimasukkan dalam penitipan kolektif KSEI, maka pembayaran dividen tunai 
akan ditransfer ke rekening Pemegang Saham.

3. Dividen tunai tersebut akan dikenakan pajak sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Jumlah pajak yang 
dikenakan akan menjadi tanggungan Pemegang Saham yang bersangkutan 
serta dipotong dari jumlah dividen tunai yang menjadi hak Pemegang 
Saham yang bersangkutan.

4. Bagi Pemegang Saham yang merupakan Wajib Pajak Dalam Negeri yang 
berbentuk badan hukum yang belum mencantumkan Nomor Pokok Wajib 
Pajak (“NPWP”) diminta menyampaikan NPWP kepada KSEI atau Biro 
Administrasi Efek PT Ficomindo Buana Registrar (“BAE”) dengan alamat 
Wisma BumiPutera Floor. M Suite. 209, Jl. Jend. Sudirman Kav. 75 Jakarta 
12910 paling lambat tanggal 12 Juni 2017  pada pukul 16.15 WIB. Tanpa 
pencantuman NPWP, dividen tunai yang dibayarkan kepada Wajib Pajak 
Dalam Negeri tersebut akan dikenakan PPh pasal 23 sebesar 30%.

5. Bagi Pemegang Saham yang merupakan Wajib Pajak Luar Negeri yang 
pemotongan pajaknya akan menggunakan tarif berdasarkan Persetujuan 
Penghindaran Pajak Berganda (“P3B”) wajib memenuhi persyaratan 
pasal 26 Undang - Undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008 tentang 
Perubahan Keempat atas Undang - Undang No. 7 Tahun 1983 tentang 
Pajak Penghasilan serta penyampaian form DGT-1 atau DGT-2 yang akan 
dilegalisasi oleh Kantor Pelayanan Pajak Perusahaan Masuk Bursa kepada 
KSEI atau BAE paling lambat tanggal 12 Juni 2017 pukul 16.15 WIB, tanpa 
adanya dokumen dimaksud, dividen tunai yang dibayarkan akan dikenakan 
PPh pasal 26 sebesar 20%.

Jakarta, 2 Juni 2017
Direksi Perseroan

PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk
(“Perseroan”)

RINGKASAN RISALAH 
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

Dalam rangka memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.32/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum 
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka (“POJK No.32/2014”), Direksi Perseroan dengan ini mengumumkan Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan untuk Tahun Buku 2016 (“Rapat”) Perseroan, yang telah diselenggarakan pada :
A. Tanggal Rapat, tempat pelaksanaan Rapat, waktu pelaksanaan Rapat dan mata acara Rapat 

Tanggal pelaksanaan Rapat adalah pada hari Selasa, 30 Mei 2017 dengan waktu pelaksanaan dari pukul 10.45 WIB – 11.50 WIB dan tempat pelaksanaannya di 
Gedung Citra Marga Lantai 3, Jl. Yos Sudarso Kav. 28, Jakarta Utara, 14350. 
Dengan Mata Acara Rapat sebagai berikut :
1. Persetujuan atas Laporan Tahunan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 termasuk Pengesahan atas Laporan Keuangan untuk 

Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan Pengesahan atas Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan selama Tahun 
Buku 2016;

2. Persetujuan atas usulan penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016;
3. Penunjukan Akuntan Publik  untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017.

B. Anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang hadir pada saat Rapat
Dewan Komisaris :
Komisaris Utama :  Ori Setianto
Komisaris :  Sari Putra Joseph
Direksi :
Direktur Utama :  Shadik Wahono
Wakil Direktur Utama :  Fitria Yusuf
Direktur Independen :  Suarmin Tioniwar
Anggota Dewan Komisaris yang tidak menghadiri Rapat:
Komisaris Independen :  Amir Gunawan

C. Jumlah saham dengan hak suara sah yang hadir
Jumlah saham dengan hak suara sah yang hadir dalam Rapat sebanyak  3.264.668.548  saham atau    97,574% dari jumlah seluruh saham yang mempunyai hak 
suara yang sah dari jumlah seluruh saham yang dikeluarkan oleh Perseroan sebesar 3.345.831.944 saham.

D. Pemberian kesempatan mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait mata acara Rapat
Pada setiap akhir pembahasan mata acara Rapat, Ketua Rapat memberikan kesempatan kepada para pemegang saham atau wakilnya yang hadir dalam Rapat 
untuk mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat.

E. Jumlah pemegang saham yang mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait mata acara Rapat
Mata Acara Jumlah Pemegang Saham Jumlah Saham Yang Dimiliki atau Diwakili Pemilik/Pemegangnya

1 1 53.840
2 2 53.930
3 - -

F. Mekanisme pengambilan keputusan dalam Rapat 
Keputusan Rapat dilakukan dengan cara musyawarah untuk mufakat. Apabila musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka dilakukan pemungutan suara.

G. Hasil pemungutan suara
Pemungutan suara untuk pengambilan keputusan semua mata acara Rapat dilakukan sesuai dengan jumlah suara yang sah sama dengan jumlah saham yang 
pemegang/pemiliknya hadir atau diwakili dalam Rapat, dengan hasil pemungutan suara sebagaimana tabel di bawah ini:

Mata Acara Cara Pemungutan Suara Setuju Tidak Setuju Abstain Total Setuju
1 Musyawarah untuk Mufakat - - - 3.264.668.548
2 Musyawarah untuk Mufakat - - - 3.264.668.548
3 Pemungutan Suara 3.264.312.624 355.924 - 3.264.312.624

H. Keputusan Rapat
H.1. Mata Acara Pertama
  Menyetujui Laporan Tahunan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 termasuk mengesahkan Laporan Keuangan untuk Tahun 

Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 yang telah diperiksa oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan sesuai 
dengan Laporan Auditor Independen nomor KNMT&R-29.03.2017/01 tanggal 29 Maret 2017 dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material posisi 
keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya tanggal 31 Desember 2016 serta kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan mengesahkan Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris 
Perseroan selama Tahun Buku 2016.

  Dengan disetujui Laporan Tahunan termasuk disahkannya Laporan Keuangan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan 
disahkannya Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan selama Tahun Buku 2016, Rapat sekaligus memberikan pelunasan dan pembebasan 
tanggung jawab sepenuhnya (acquit et de charge) kepada para anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perseroan masing-masing atas tindakan 
pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan selama Tahun Buku 2016, sejauh tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan dan Laporan 
Keuangan Perseroan tersebut.

H.2. Mata Acara Kedua
  Menyetujui penggunaan Laba Bersih yang diperoleh Perseroan selama Tahun Buku 2016 sebesar Rp508.516.947.486,- (lima ratus delapan miliar lima ratus 

enam belas juta sembilan ratus empat puluh tujuh ribu empat ratus delapan puluh enam Rupiah), sebagai berikut:
 a. Sebesar  Rp12.712.923.687,- (dua belas miliar tujuh ratus dua belas juta sembilan ratus dua puluh tiga ribu enam ratus delapan puluh tujuh Rupiah)  atau 

2,50 % dari Laba Bersih Perseroan Tahun Buku 2016, akan ditempatkan sebagai dana cadangan Perseroan, guna memenuhi ketentuan Pasal 70 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas dan Pasal 22 Anggaran Dasar Perseroan;

 b. Seluruh sisa Laba Bersih Perseroan Tahun Buku 2016 setelah dikurangi dana cadangan akan ditempatkan sebagai laba ditahan  yang belum ditentukan 
penggunaannya.

H.3. Mata Acara Ketiga
 1. Menyetujui pemberhentian Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan sebagai Akuntan Publik Perseroan yang telah mengaudit 

Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016.
 2. Menyetujui memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk: 
  a. menunjuk Akuntan Publik yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan untuk melakukan audit Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2017;
  b. menetapkan honorarium Akuntan Publik yang akan ditunjuk tersebut berikut syarat-syarat penunjukannya.
 3. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris dan/atau Direksi Perseroan untuk melakukan segala sesuatu tindakan berkenaan dengan 

penunjukan Akuntan Publik tersebut sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Demikian Risalah Rapat ini dibuat sesuai dengan ketentuan Pasal 34 ayat (1) POJK No. 32/2014.
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